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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap kinerja pegawai, 
menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai,  menganalisis pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap motivasi 
kerja, menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap motivasi kerja, menganalisis pe-
ngaruh self-efficacy terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja, menganalisis pengaruh 
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Metode dalam penelitian 
berdasarkan interview (wawancara) dan kuesioner (angket). Sampel yang diolah sebanyak 227 
pegawai yang di dapat dari rumus Slovin. Penelitian dilakukan dengan menggunakan meto-
de deskriptif analisis menggunakan kuisioner. Adapun cara penghitungan data ini akan diolah 
menggunakan aplikasi Smart PLS. Hasil dari penelitian ini adalah Efikasi Diri berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (pegawai di Setjen Kemenag RI). Pengembangan 
karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (pegawai di Setjen Keme-
nag RI). Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (pegawai 
di Setjen Kemenag RI). Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 
Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja 
memediasi pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan (pegawai di Setjen Kemenag RI). 
Motivasi kerja memediasi pengaruh pengembangan karir kinerja karyawan (pegawai di Setjen 
Kemenag RI).
Kata Kunci:	 Efikasi Diri; Kemenag RI; Motivasi Kerja; Pengembangan Karir

Abstract
This study aims to analyze the effect of self-efficacy on employee performance, analyze the ef-
fect of career development on employee performance, analyze the effect of work motivation on 
employee performance, analyze the effect of self-efficacy on work motivation, analyze the ef-
fect of career development on work motivation, analyze the effect of self-efficacy on employee 
performance through work motivation, analyze the effect of career development on employee 
performance through work motivation. The method in the study was based on interviews and 
questionnaires. The sample processed was 227 employees obtained from the Slovin formula. 
The study was conducted using a descriptive analysis method using a questionnaire. The met-
hod of calculating this data will be processed using the Smart PLS application. The results of 
this study are that Self-Efficacy has a positive and significant effect on employee performance 
(employees at the Secretariat General of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of 
Indonesia). Career development has a positive and significant effect on employee performance 
(employees at the Secretariat General of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of 
Indonesia). Work motivation has a positive and significant effect on employee performance 
(employees at the Secretariat General of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of 
Indonesia). Self-Efficacy has a positive and significant effect on work motivation. Career de-
velopment has a positive and significant effect on work motivation. Work motivation mediates 
the effect of self-efficacy on employee performance (employees at the Secretariat General of 
the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia). Work motivation mediates the 
effect of career development on employee performance (employees at the Secretariat General 
of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia).
Keywords:	 Self-Efficacy; Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia; Work 

Motivation; Career Development



402

Jurnal Ilmiah Gema Perencana Vol. 3, No. 3, Januari-April 2025; e-ISSN: 2962-1860; p-ISSN: 3047-0153

PENDAHULUAN

Instansi pemerintah adalah semua lemba-
ga pemerintah yang melaksanakan fungsi 
administrasi pemerintah di lingkungan ek-
sekutif, baik di pusat maupun daerah ter-
masuk komisi-komisi, dewan, badan yang 
mendapat dana dari APBN/APBD. Kemen-
terian Agama merupakan salah satu instan-
si pemerintah yang ada di Indonesia yang 
memiliki peran yang sangat strategis di da-
lam penyelenggaraan pemerintah.

Kementerian Agama sebagai penyelenggara 
urusan di bidang agama dan bidang pendi-
dikan di seluruh jenjang untuk membantu 
Presiden dalam menyelenggarakan peme-
rintah negara. Visi Kementerian Agama 
dalam penyelenggaraan pemerintah adalah 
Kementerian Agama yang professional dan 
andal dalam membangun Masyarakat yang 
saleh, moderat, cerdas, dan unggul untuk 
mewujudkan Indonesia maju yang berdau-
lat, mandiri, dan berkepribadian berdasar-
kan gotong royong.

Efikasi diri merujuk pada keyakinan seseo-
rang terhadap kemampuannya sendiri un-
tuk mengatasi tugas-tugas dan tantangan 
dalam kehidupan. Efikasi diri dan pengem-
bangan karir adalah dua aspek kunci dalam 
pengelolaan sumber daya manusia di dunia 
kerja modern. Efikasi diri, yang mencakup 
keyakinan individu terhadap kemampuan-
nya, dan pengembangan karir, yang meli-
batkan pertumbuhan dan peningkatan ke-
terampilan serta pengetahuan karyawan, 
menjadi faktor krusial yang memengaruhi 
motivasi dan kinerja di tempat kerja.

Peneliti menemukan beberapa masalah 
yang terjadi terkait sumber daya manusia 
serta performansi pegawai di lingkungan 
Sekretariat Jenderal Kementerian Agama 
Republik Indonesia. Pertama ialah terkait 

penurunan capaian kinerja. Lalu yang ke-
dua adalah berhubungan dengan kurang-
nya pemahaman atau keyakinan tenaga pe-
nyuluh serta pengendalian dan pengawasan 
internal yang belum memadai.

Capaian indikator ini berdasarkan Hasil 
Survei Indeks Penerimaan Umat Beragama 
atas Keragaman Budaya yang dilaksanakan 
oleh Badan Litbang dan Diklat tahun 2021, 
dengan hasil sebagai berikut:

Indeks Potensi Konflik di Indonesia secara 
keseluruhan cenderung rendah dengan 
skor 36,30, Indeks Perdamaian mempunyai 
skor cukup tinggi, yaitu 72,38, dan Indeks 
Konflik cenderung rendah, yaitu 39,46. 
Surat Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 059289/B.II/3/2021 
tentang Pengangkatan Pejabat Administrasi 
ke Dalam Jabatan Fungsional Melalui 
Mekanisme Penyetaraan (File terlampir) 
adalah sebuah bukti yang menggambarkan 
bahwa telah terjadi perubahan posisi 
jabatan menjadi fungsional. 

METODOLOGI

Penelitian ini, populasi terdiri dari 524 pe-
gawai. Sugiyono (2017:81) juga menyata-
kan bahwa sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik populasi tersebut. 
Sampel yang diolah sebanyak 227 pegawai 
yang di dapat dari rumus Slovin. Rumus ini 
merupakan salah satu bidang ilmu yang di-
gunakan saat perhitungan data dengan jum-
lah populasi yang besar.

Sampel penelitian memiliki karakteristik 
yang hampir sama dengan karakter popula-
si. Sehingga, sampel dapat digunakan untuk 
mewakilkan populasi yang sedang diteliti. 
Secara matematis, rumus slovin dapat ditu-
liskan dengan n = N / (1 + (N x e²)). Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan pur-
posive sampling. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan interview 
(wawancara) dan kuesioner (angket).
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Penelitian  ini merupakan penelitian ku-
antitatif. Penelitian ini diolah mengguna-
kan program software Partial Least Squa-
re, metode ini sering juga disebut sebagai 
soft modeling, karena dengan mengguna-
kan metode ini data yang digunakan tidak 
harus berdistribusi normal, serta dapat 

menggunakan data yang memiliki multi-
kolinierritas, menggunakan jumlah sampel 
yang kecil. Analisa PLS-SEM melewati dua 
pengukuran yang sering disebut outer mo-
del (measurement model) dan inner model 
(structural model).

---Pengaruh Efikasi Diri dan Pengembangan... [Fransiskus Haris Leonard, et.al.]; Halaman 401-410---

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka Konseptual

(1) Pengaruh tidak langsung antara Efikasi 
diri dan Motivasi Kerja ke Kinerja Karya-
wan, (2) Pengaruh tidak langsung antara 
Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja ke 
Kinerja Karyawan, (3) Pengaruh langsung 

antara Motivasi Kerja dan Kinerja Karya-
wan, (4) Efikasi diri mempengaruhi Moti-
vasi Kerja, (5) Pengembangan Karir mem-
pengaruhi Motivasi Kerja, (6) Efikasi Diri 
mempengaruhi Kinerja Karyawan, (7) Pe-
ngembangan Karir mempengaruhi Kinerja 
Karyawan.

Sumber:	 Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2024

Gambar 2. Model Konstruk
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Convergent Validity

Suatu indikator jika memiliki nilai outer 
loading lebih besar dari 0,7, maka dinyata-
kan memenuhi convergent validity dalam 
kategori baik. Pada gambar 2 dapat dilihat 
bahwa terdapat sebagian besar nilai indika-

tor outer loading lebih besar dari 0,7. Akan 
tetapi, masih ada beberapa yang lebih kecil 
dari 0,7. Batasan nilai outer loading > 0,5 
masih dapat diterima asalkan validitas dan 
reliabilitas konstruk memenuhi syarat.

Gambar 3. Model Konstruk

Dari hasil di atas memperlihatkan bahwa 27 
item dari keseluruhan variabel, memiliki ni-
lai loading factor lebih besar daripada 0,5. 

Tabel 1. Nilai Loading Factor Variabel Efikasi 
Diri
Variabel Efikasi 

Diri Kode Item Loading Factor

Level
EFI 3 0,708

EFI 5 0,853

Strength EFI 11 0,895

Generality EFI 15 0,891

Tabel 2. Nilai Loading Factor Variabel Pe-
ngembangan Karir

Variabel 
Pengembangan 

Karir
Kode Item Loading Factor

Kejelasan Karir

PKAR1 0,798

PKAR2 0,830

PKAR3 0,853

Pengembangan 
Diri

PKAR4 0,838

PKAR5 0,858

PKAR6 0,834

Perbaikan 
Mutu Kinerja PKAR7 0,785

Tabel 3. Nilai Loading Factor Variabel Mediasi 
Motivasi Kerja

Variabel 
Motivasi Kerja Kode Item Loading Factor

Kebutuhan 
akan prestasi

MOT1 0,847

MOT2 0,877

MOT3 0,835

Kebutuhan 
akan afiliasi

MOT4 0,751

MOT5 0,604

MOT6 0,837

Kebutuhan 
akan 
kekuasaan

MOT7 0,810

MOT8 0,641

MOT9 0,814
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---Pengaruh Efikasi Diri dan Pengembangan... [Fransiskus Haris Leonard, et.al.]; Halaman 401-410---

Tabel 4. Nilai Loading Factor Variabel Kinerja 
Karyawan

Variabel 
Kinerja 

Karyawan
Kode Item Loading Factor

Kualitas

KIN2 0,816

KIN3 0,830

KIN4 0,868

Ketepatan 
Waktu KIN5 0,875

Efektivitas KIN6 0,806

Kemandirian
KIN7 0,859

KIN8 0,864

Cross Loading

Cross-loading adalah metode lain untuk 
mengetahui discriminant validity, yakni 
dengan melihat nilai cross loading. Apa-
bila nilai loading dari masing-masing item 
terhadap konstruknya lebih besar daripada 
nilai cross loading-nya. Di bawah ini adalah 
tabel cross loading: 

Tabel 5. Nilai Cross Loading

Efikasi 
Diri (X1)

Kinerja 
Karyawan 

(Y)

Motivasi 
Kerja (Z)

Pengem-
bangan 

Karir (X2)

EFI11 0,895 0,721 0,590 0,557

EFI15 0,891 0,694 0,548 0,511

EFI3 0,708 0,498 0,376 0,341

EFI5 0,853 0,637 0,523 0,431

KIN2 0,654 0,816 0,664 0,576

KIN3 0,614 0,830 0,658 0,641

KIN4 0,668 0,868 0,714 0,610

KIN5 0,664 0,875 0,716 0,629

KIN6 0,629 0,806 0,583 0,554

KIN7 0,670 0,859 0,684 0,603

KIN8 0,641 0,864 0,672 0,642

MOT1 0,513 0,680 0,847 0,542

MOT2 0,540 0,699 0,877 0,577

MOT3 0,520 0,712 0,835 0,542

MOT4 0,449 0,593 0,751 0,546

MOT5 0,302 0,375 0,604 0,377

MOT6 0,438 0,588 0,837 0,479

MOT7 0,499 0,649 0,810 0,484

MOT8 0,512 0,541 0,641 0,492

MOT9 0,515 0,683 0,814 0,533

PKAR1 0,532 0,656 0,584 0,798

PKAR2 0,530 0,665 0,572 0,830

PKAR3 0,457 0,552 0,574 0,853

PKAR4 0,436 0,556 0,492 0,838

PKAR5 0,390 0,559 0,488 0,858

PKAR6 0,383 0,570 0,480 0,834

PKAR7 0,466 0,585 0,564 0,785

Sumber: Diambil dari data Model PLS.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa se-
mua loading indicator terhadap konstruk 
> cross loading-nya. Misalnya, pada kon-
struk X1, di mana semua nilai loading indi-
catornya lebih besar dari pada semua cross 
loading-nya ke konstruk lainnya. Contoh 
adalah indikator EFI1 di mana nilai loa-
ding-nya adalah 0,895 lebih besar dari pada 
cross loading-nya ke konstruk lainnya, yai-
tu: misalnya dengan Y sebesar 0.721.

Kesimpulan Model ini

Semua item atau indikator telah memenuhi 
syarat validitas dan reliabilitas serta tidak 
terdapat adanya multikolinearitas antar in-
dikator. Maka langkah selanjutnya adalah 
analisis terhadap inner model.

Tabel 6. Nilai Average Variance Extracted 
(AVE)

Variabel Nilai Average Variance 
Extracted (AVE)

Efikasi Diri 0,706

Pengembangan Karir 0,686

Motivasi Kerja 0,616

Kinerja Karyawan 0,715

Sumber:	 Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2024

Tabel 7. Path Coefficient Direct Effects

Original 
Sample 

(O)

Sample 
Mean 
(M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

T 
Statistics 

(|O/
STDEV|)

P 
Values

Kesim-
pulan

Efikasi 
Diri (X1) 

-> Kinerja 
Karyawan 

(Y)

0,387 0,363 0,078 4,955 0,000

Terima 
H1 

(Signi-
fikan)

Efikasi Diri 
(X1) -> 

Motivasi 
Kerja (Z)

0,365 0,358 0,084 4,330 0,000

Terima 
H1 

(Signi-
fikan)
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Motivasi 
Kerja (Z) 

-> Kinerja 
Karyawan 

(Y)

0,396 0,427 0,111 3,557 0,000

Terima 
H1 

(Signi-
fikan)

Pengem-
bangan 

Karir (X2) 
-> Kinerja 
Karyawan 

(Y)

0,246 0,234 0,084 2,940 0,003

Terima 
H1 

(Signi-
fikan)

Pengem-
bangan 

Karir (X2) 
-> Motivasi 

Kerja (Z)

0,449 0,456 0,070 6,395 0,000

Terima 
H1 

(Signi-
fikan)

Sumber: Diambil dari data Model Bootstrapping

DISKUSI

Hipotesis 1: Efikasi diri berpengaruh positif 
terhadap Kinerja karyawan. Hipotesis per-
tama terbukti bahwa efikasi diri berpenga-
ruh positif terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis 2: Pengembangan Karir berpe-
ngaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 
Hipotesis kedua terbukti bahwa pengem-
bangan karir berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan.

Hipotesis 3: Motivasi Kerja berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Karyawan. Hipo-
tesis ketiga terbukti bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karya-
wan.

Hipotesis 4: Efikasi diri berpengaruh positif 
terhadap Motivasi Kerja. Hipotesis keempat 
terbukti bahwa efikasi diri berpengaruh po-
sitif terhadap motivasi kerja.

Hipotesis 5: Pengembangan Karir berpe-
ngaruh positif terhadap Motivasi Kerja. 
Hipotesis kelima terbukti bahwa pengem-
bangan karir berpengaruh positif terhadap 
motivasi kerja.

Hipotesis 6: Motivasi Kerja memediasi Efi-
kasi diri terhadap Kinerja Karyawan. Hipo-
tesis keenam terbukti bahwa motivasi kerja 
dapat memediasi pengaruh efikasi diri ter-
hadap kinerja karyawan.

Hipotesis 7: Motivasi Kerja memediasi pe-
ngaruh Pengembangan Karir terhadap Ki-
nerja Karyawan. Hipotesis ketujuh terbukti 
bahwa motivasi kerja dapat memediasi pe-
ngaruh pengembangan karir terhadap ki-
nerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolah-
an data serta analisis hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap kinerja pegawai di ling-
kungan Sekretariat Jenderal Kementerian 
Agama dengan variabel-variabel bebas yang 
mempengaruhinya efikasi diri, pengem-
bangan karir dan motivasi kerja, maka ke-
simpulan yang dapat dihasilkan dari peneli-
tian ini sebagai berikut: 

1.	 Efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(pegawai di Setjen Kemenag RI). Hasil 
pengujian hipotesis pertama menun-
jukkan nilai t-hitung adalah = 4,955> 
t-tabel adalah = 1,683 dan P-Values 
0,000 < 0,05,

2.	 Pengembangan karir berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (pegawai di Setjen Kemenag 
RI). Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan nilai t-hitung adalah = 
2,940> t-tabel adalah = 1,683 dan nilai 
P-Values 0,003 < 0,05.

3.	 Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(pegawai di Setjen Kemenag RI). Hasil 
pengujian hipotesis ketiga diperoleh ni-
lai t-hitung adalah = 3,557> t-tabel ada-
lah = 1,683 dan P-Values 0,000 < 0,05.

4.	 Efikasi Diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Ha-
sil pengujian hipotesis diperoleh nilai 
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t-hitung adalah = 4,330> t-tabel adalah 
= 1,683 dan P-Values 0,000 < 0,05.

5.	 Pengembangan karir berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja. Hasil pengujian hipotesis keli-
ma menunjukkan nilai t-hitung ada-
lah = 6,395> ttabel adalah = 1,683 dan 
P-Values 0,000 < 0,05.

6.	 Motivasi kerja memediasi pengaruh 
efikasi diri terhadap kinerja karyawan 
(pegawai di Setjen Kemenag RI). Hasil 
pengujian hipotesis keenam menun-
jukkan nilai t-hitung adalah = 2,230> 
t-tabel adalah = 1,683 dan P-Values 
0,026< 0,05.

7.	 Motivasi kerja memediasi pengaruh 
pengembangan karir kinerja karyawan 

(pegawai di Setjen Kemenag RI). Hasil 
pengujian hipotesis ketujuh menun-
jukkan nilai t-hitung adalah = 2,632> 
t-tabel adalah = 1,683 dan P-Values 
0,009< 0,05.
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---Pengaruh Efikasi Diri dan Pengembangan... [Fransiskus Haris Leonard, et.al.]; Halaman 401-410---
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